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<b>ABSTRAK</b><br>

Peran sentral pengetahuan sebagai sumber keunggulan kompetitif terhadap perekonomian saat ini baik
dalam penciptaan nilai, kelangsungan hidup atau perolehan economic rent telah mendorong perusahaan
untuk meningkatkan pengetahuannya. Namun perusahaan tidak bisa memenuhi seluruh kebutuhan akan
pengetahuan secara mandiri, sehingga harus berkolaborasi dengan perusahaan lain untuk melakukan alih
pengetahuan salah satunyamelalui alians stratgjik.

Walaupun penelitian mengenai alih pengetahuan telah banyak dilakukan, namun penelitian yang mengkaji
kualitas pengetahuan yang dialihkan (quality of knowledge transferred) yang dapat diindikasikan dari
pengetahuan yang cocok untuk digunakan (fit for use) dan dapat diaplikasikan (applicable) masih terbatas.
Oleh karenanya, penelitian ini dengan rnenggunakan resource-based theory, knowledge- based theory, social
exchange theory dan resource dependence theory sebagai |andasan teori mencoba meneliti secara simultan
faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas pengetahuan yang dialihkan melalui aliansi cross border.

Disamping melakukan analisis deskriptif maka sembilan hipotesis dikembangkan untuk menguji pengaruh
ketiga komponen partner fit (yang terdiri dari resource complementarity, operational compatibility, dan
cultural compatibility) terhadap interorganizational learning dan relational capital, Serta pengaruh relational
capital dan interorganizational learning terhadap kualitas pengetahuan yang dialihkan. Pengaruh kinerja
keuangan, jenis aliansi, periode aliansi dan ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi terhadap hubungan
antararelational capital, interorganizational learning dan Icualitas pengetahuan yang dialihkanju ga diuji.

Industri berbasis pengetahuan di Indonesia dipilih sebagai objek penelitian ini, dengan mempertimbangkan
sifat teknologi yang berubah secara cepat dan kompleks, dimana padaindustri yang seperti itu aliansi
stratejik banyak lumbuh berkembang. Untuk itu 101 TMT (top management team) sebagal single informant
dari perusahaan lokal di sektor industri telekomunikasi, farmasi, perminyakan, otomotih kimia dan
elektronik telah berpartisipasi dengan response rate 23% dan hasilnya dikaji melalui analisis deskriptif dan
analisisinferensia menggunakan structural equation model.

Hasil analisis deskriptif mengindikasikan adanya kesenjangan technical skill antara mitra asing dengan mitra
lokal, gaya manajemen yang berbeda serta R & D yang belum mampu ditingkatkan. Sedangkan hasil

analisis terhadap hipotesis yang dibangun menghasilkan kesimpulan utama bahwa ketiga komponen partner
jit (resource complerneniarity, operational compatibility dan cultural compatibility), interorganizational
learning dan relational capital berpengaruh secara langsung maupun tidak langsung terhadap kualitas
pengetahuan yang dialihkan (quality of knowledge transferred). Kesimpulan lainnya bahwa periode aliansi
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sebagal variabel mederasi berpengaruh terhadap model struktural yang dihasilkan.

Penelitian ini memberikan implikasi teoritis yang mengukuhkan pentingnya sebuah model yang
komprehensif untuk mengukur hubungan struktur, conduct dan kinerja (performance) secara bersama-sama.
Disamping itu relational capital dan pembelgjaran mempunyal peranan yang kritikal dalam alih pengetahuan
yang bersifat tacit, khususnya dalam aliansi cross border antara negara maju dengan negara berkembang.
Berbagal faktor-faktor determinan di atas yang mempengamhi kualitas alih pengetahuan yang dialihkan
sebagal suatu preses dynamic capabilities perlu dianalisis secara bersama-sama.

Sebagai implikasi mangjerial, para manager perlu di awa pembentukan alians melakukan due dilligence
terhadap kecocokan mitra (partner fit) aliansi Serta mengatasi kesenjangan technical skill antara mitra asing
dan lokal yang akan mempengaruhi kualitas alih pengetahuan. Komitmen pimpinan puncak perusahaan
diperlukan untuk menciptakan iklim yang kondusif bagi pembelagjaran, sehingga dengan demikian alih
pengetahuan tidak hanya terbatas pada pengetahuan eksplisit sgja Sebagai mana umumnya pada negara
berkembang tetapi utamanya pengetahuan tacit. Pada akhimya dua faktor kunci keberhasilan untuk
mendapatkan kualitas pengetahuan yang berkualitas yalcni kepercayaan dan transparansi perlu
dikembangkan antar mitra.



